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 ABSTRAK  

Latar belakang: Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di Lembaga 

Pemasyarakatan (Lapas) rentan mengalami gangguan kecemasan dan tidur 

akibat tekanan dan stresor lingkungan. Intervensi non-farmakologis, seperti 

terapi komplementer berbasis herbal melalui buah honje, dapat menjadi 

alternatif yang aman dan efektif untuk mengatasi gangguan tiudr pada WBP. 

Tujuan: penelitian ini dilakukan dengan menguji efektivitas intervensi konsumsi 

jus honje dalam meningkatkan kualitas tidur pada WBP di Lapas Kelas IIB Kota 

Banjar.  

Metodologi: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan de-

sain quasi-experimental one-group pretest-posttest. Sampel penelitian adalah 

WBP di LP Kelas 2B Kota Banjar. Intervensi yang diberikan adalah konsumsi jus 

honje. Data mengenai kualitas tidur dikumpulkan menggunakan kuesioner PSQI 

sebelum dan sesudah intervensi.  

Hasil:  penelitian menunjukkan adanya penurunan peningkatan kualitas tidur 

setelah intervensi jus honje, meskipun tidak signifikan secara statistic, temuan 

ini mengindikasikan potensi jus honje dalam memperbaiki kualitas tidur, sejalan 

dengan penggunaan tradisionalnya. Hasil ini membuka peluang penelitian lebih 

lanjut untuk menguji efektivitas jus honje dengan desain yang lebih kuat dan 

mengeksplorasi mekanisme kerjanya dalam meningkatkan kualitas tidur. 

Kesimpulan: jus honje berpotensi meningkatkan kualitas tidur pada WBP di LP 

Kelas IIB Kota Banjar 
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 Background: Correctional Inmates  in Correctional Institutions are vulnerable 

to experiencing anxiety and sleep disorders due to environmental pressure and 

stressors. Non-pharmacological interventions, such as herbal-based comple-

mentary therapy using honje fruit, can be a safe and effective alternative for 

treating sleep disorders in WBP.  

Purpose:Therefore, this research was conducted by testing the effectiveness of 

the honje juice consumption intervention in improving sleep quality among in-

mates in the Class IIB Prison in Banjar City.  

Method: This research uses a quantitative approach with a quasi-experimental 

one-group pretest-posttest design. The research sample was WBP in Class 2B 
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Prison in Banjar City. The intervention given was consumption of honje juice. 

Data regarding sleep quality was collected using the PSQI questionnaire before 

and after the intervention. 

Result:  The results of the study showed a decrease in improvement in sleep 

quality after the honje juice intervention, although not statistically significant, 

these findings indicate the potential of honje juice in improving sleep quality, in 

line with its traditional use. These results open opportunities for further research 

to test the effectiveness of honje juice with a more robust design and explore its 

mechanism of action in improving sleep quality. 

Conclusion: Honje juice has the potential to improve sleep quality in inmates 

at Class IIB Prison in Banjar City 
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PENDAHULUAN  

Sesuai dengan deklarasi World Health Organization (WHO) bahwa layanan kesehatan yang diberikan 
kepada narapidana atau warga binaan pemasyarakatan (WBP) harus memenuhi standar kualitas yang 
setara dengan yang diberikan kepada masyarakat umum 1. Lembaga Permasyarakatan (Lapas) di Indonesia 
memiliki misi untuk memastikan penghormatan, pemenuhan, dan perlindungan terhadap hak asasi manu-
sia, termasuk hak atas kesehatan bagi WBP19. Kesehatan adalah keadaan sehat baik secara fisik, mental, 
spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan 
ekonomis20. 

Kehidupan di dalam lembaga pemasyarakatan (Lapas) dapat menjadi situasi yang penuh tekanan dan 
stresor berkepanjangan2. Stresor yang tinggi, lingkungan yang penuh tekanan, dan situasi di dalam lapas 
dapat mengubah kebiasaan tidur warga binaan pemasyarakatan (WBP), salah satunya adalah insomnia 
yang meningkat seiring berjalannya waktu. Hal ini tidak hanya memicu pola tidur yang berantakan, tetapi 
juga dapat menimbulkan gejala ketidakseimbangan mental seperti gangguan kecemasan hingga depresi3. 
Penelitian oleh Lerman et al. mendukung hal ini, menunjukkan bahwa hampir setengah dari WBP (48%) 
mengalami gangguan kecemasan dan gangguan tidur 4. 

Kesehatan mental adalah aspek krusial yang perlu diperhatikan di dalam LP. WBP hidup di kamar hu-
nian dalam waktu yang lama, mulai dari beberapa tahun hingga seumur hidup. Selama itu, mereka 
menghadapi berbagai persoalan dan penderitaan seperti hilangnya kemerdekaan, kesempatan untuk 
berhubungan seksual, hak pribadi, serta stigma dari masyarakat5. Masalah kesehatan mental yang umum 
dialami WBP meliputi depresi, tingkat stres yang tinggi, dan gangguan kecemasan6. Kesehatan mental yang 
buruk terbukti berkaitan dengan gangguan tidur, yang pada gilirannya dapat memicu masalah kesehatan 
fisik yang lebih serius, mulai dari masalah pencernaan dan pernapasan hingga masalah kardiovaskular sep-
erti gagal jantung, penyakit jantung koroner, dan serangan jantung7. 

Gangguan kecemasan pada WBP memiliki dampak serius terhadap kesejahteraan mereka. Kecema-
san yang tidak terkendali dapat berdampak negatif pada kesehatan mental dan fisik, hubungan sosial, serta 
proses rehabilitasi. WBP yang mengalami gangguan kecemasan mungkin akan kesulitan beradaptasi dengan 
lingkungan penjara, menjalani rutinitas harian, dan berinteraksi dengan sesama narapidana dan petugas 8. 
Kecemasan yang tinggi juga dapat memengaruhi pola tidur, memperburuk kondisi kesehatan fisik, serta 
mengurangi kualitas hidup mereka di dalam penjara. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang 
gangguan kecemasan pada WBP dan intervensi yang tepat sangat penting untuk mendukung kesejahteraan 
mereka. 

Meninjau dari permasalahan tersebut, sudah sepantasnya bahwa permasalahan mengenai kualitas 
kesehatan mental dari WBP perlu diberi perhatian, karena sesuai dengan yang tertuang dalam UU No. 22 
Tahun 2022 bahwa tahanan berhak mendapatkan perawatan, baik jasmani maupun rohani. Terdapat 
perawatan yang dapat diberikan untuk individu dengan masalah gangguan kecemasan yang mempengaruhi 
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kualitas tidurnya, salah satu bentuk intervensi keperawatan diantaranya adalah intervensi farmakologi, dan 
non farmakologi diantaranya psikososial, dan CBT (Cognitive Behaviour Therapy) 9. 

Walaupun dari beberapa intervensi keperawatan yang sudah disebutkan, pendekatan farmakologi 
terbukti paling cepat efeknya, namun intervensi ini beresiko menimbulkan efek samping dalam jangka pan-
jang10. Maka dari itu, terapi non-farmakologi bisa menjadi alternatif yang bisa dipilih untuk intervensi 
keperawatan di Lapas.  Intervensi untuk mengatasi kecemasan dan meningkatkan kualitas tidur bisa dil-
akukan dengan mengonsumsi beberapa jenis buah yang memiliki kandungan alami yang dapat memberikan 
efek serupa dengan obat seperti buah hangasa yang terbukti mengandung flavonoid, terpenoid, alkaloid, 
steroid, dan saponin yang dapat membantu menurunkan tingkat stres dan meningkatkan mood yang positif 
11. Mengonsumsi buah-buahan ini secara teratur dalam pola makan sehat dapat menjadi intervensi alami 
untuk mengelola kecemasan dan memperbaiki kualitas tidur tanpa perlu bergantung pada obat-obatan.  

Ramuan herbal sudah lama digunakan oleh orang tua untuk menyembuhkan penyakit. Terapi 
menggunakan herbal adalah terapi yang memanfaatkan tumbuh-tumbuhan atau tumbuh-tumbuhan yang 
memiliki khasiat obat. Konsep pangan fungsional, yaitu pangan yang memiliki komponen aktif yang memiliki 
fungsi fisiologis dan dapat digunakan sebagai penangkal atau obat berbagai penyakit. Pangan yang 
mengandung antioksidan merupakan produk pangan fungsional yang terus dikembangkan 12. Salah satunya 
adalah tanaman honje (Etlingera hemisphaerica). Honje adalah sejenis tumbuhan rempah dari suku jahe-
jahean diduga berasal dari daerah Jawa, tanaman rempah berumur panjang yang bunga, buah, dan bijinya 
digunakan oleh masyarakat sebagai sayuran atau penyedap makanan juga dapat digunakan sebagai obat. 
Hasil uji fitokimia yang dilakukan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mahasiswa Universitas 
Negeri Malang menunjukkan bahwa daun Etlingera hemisphaerica merupakan tumbuhan yang mengan-
dung flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin18. 

Beberapa penelitian yang dilakukan pada buah hangasa diantaranya yaitu studi tentang efek anti-
inflamasi: Zhang et al. melakukan penelitian terhadap Amomum villosum dan menemukan bahwa 
ekstraknya memiliki efek anti-inflamasi yang signifikan pada sel-sel makrofag. Studi ini menunjukkan bahwa 
senyawa-senyawa aktif dalam buah Amomum villosum dapat menghambat respons inflamasi, menunjukkan 
potensi dalam pengobatan kondisi inflamasi 13. Studi Farmakologi dan Penggunaan Tradisional: Sebuah 
kajian oleh Li et al. mengevaluasi informasi farmakologi dan penggunaan tradisional Amomum villosum di 
Tiongkok. Studi ini mengidentifikasi berbagai aplikasi tradisional buah Amomum dalam pengobatan 
gangguan pencernaan, masalah pernapasan, dan kondisi lainnya 14.  

Uji Efek Terhadap Sistem Saraf: Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Prasad et al. menyelidiki 
efek neurofarmakologi dari Amomum subulatum pada tikus percobaan. Hasilnya menunjukkan bahwa 
ekstrak tumbuhan ini memiliki potensi aktivitas antidepresan dan anxiolitik, yang menunjukkan kemungkinan 
efek positif pada sistem saraf, penggunaan tradisional hangasa atau spesies terkait dalam ramuan obat 
tradisional untuk mengatasi stres dan memperbaiki kualitas tidur telah dilakukan oleh masyarakat di bebera-
pa wilayah Asia Tenggara. Penggunaan ini menunjukkan adanya keyakinan dalam efektivitas tumbuhan ini 
dalam meredakan ketegangan dan meningkatkan kualitas tidur15. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang menunjukkan potensi manfaat dari komponen-
komponen hangasa untuk kesehatan mental, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara langsung efek-
tivitas kombinasi buah hangasa dalam mengurangi kecemasan dan meningkatkan kualitas tidur pada WBP 
di Lembaga Pemasyarakatan. Dengan menggabungkan khasiat alami dari hangasa tersebut, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan solusi alternatif yang efektif dan mudah dalam mengatasi masalah 
kesehatan mental yang sering dialami oleh WBP, khususnya kecemasan dan gangguan tidur.  

Penelitian ini penting untuk dilakukan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan psikologis WBP 
selama menjalani masa hukuman, serta melestarikan warisan budaya lokal yang dapat dimanfaatkan se-
bagai terapi komplementer. Dengan memberikan intervensi yang tepat dalam mengatasi masalah 
kesehatan mental, diharapkan dapat mencegah terjadinya kegawatdaruratan psikososial di lingkungan 
Lembaga Pemasyarakatan dan membantu proses rehabilitasi WBP agar dapat kembali berintegrasi dengan 
masyarakat secara produktif setelah menjalani masa hukuman. 
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METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif serta mengimplementasikan metode Penelitian 
Quasi Experimental Design. Metode ini menggunakan One-group Pretest-Posttest Design, yang memfokus-
kan pada identifikasi hubungan sebab-akibat melalui keterlibatan kelompok sampel WBP di LP kelas 2B Kota 
Banjar. Observasi dilakukan terhadap kelompok subjek sebelum intervensi diterapkan dan setelah intervensi 
dilaksanakan. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner berupa tes Pittsburgh Sleep Quality Index 
(PSQI) untuk mengetahui kualitas tidur pada WBP. Selanjutnya data dianalisis menggunakan uji non-
parametris yaitu uji Wilcoxon match pairs test dengan tujuan melihat signifikansi kualitas tidur sebelum dan 
sesudah dilakukannya intervensi terapi jus honje. 

 

HASIL  

Penelitian berhasil dilakukan dengan menguji efektivitas dari pemberian jus Honje pada sampel 

sejumlah 40 orang WBP di LP kelas 2B Kota Banjar. Hasil penelitian menunjukkan kualitas tidur berdasarkan 

hasil PSQI yang terbagi menjadi kelompok WBP dengan kualitas tidur baik dan buruk. Jumlah WBP yang 

tergolong pada kelompok dengan kualitas tidur baik sejumlah 10 orang dan buruk sejumlah 30 orang. 

Namun, setelah diberikan intervensi terapi jus honje terlihat bahwa terdapat perubahan kualitas tidur yang 

ditandai oleh 2 orang WBP mengalami peningkatan kualitas tidur menjadi lebih baik (Gambar 1.) 

 

 

Gambar 1. Kualitas Tidur WBP di LP kelas 2B Kota Banjar Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 

Selanjutnya, penelitian ini juga mengkaji kualitas tidur berdasarkan hasil PSQI yang terbagi menjadi 

kelompok WBP dengan kualitas tidur baik dan buruk. Jumlah WBP yang tergolong pada kelompok dengan 

kualitas tidur baik sejumlah 10 orang dan buruk sejumlah 30 orang. Namun, setelah diberikan intervensi 

terapi jus honje terlihat bahwa terdapat perubahan kualitas tidur yang ditandai oleh 2 orang WBP 

mengalami peningkatan kualitas tidur menjadi lebih baik (Gambar 1.) 

Kemudian, dilakukan pengujian terhadap efektivitas pemberian jus honje terhadap perubahan 

kualitas tidur WBP. Hasil menunjukkan bahwa signifikansi dari hasil pre-test dan post-test sebesar 

0.268>0.05 (Tabel 1.). Hal ini mengindikasikan bahwa secara statistik, tidak terdapat perbedaan signifikan 

antara proporsi WBP yang mengalami perubahan kualitas tidur setelah mengonsumsi jus honje. Dengan 

kata lain, pemberian jus honje belum terbukti secara signifikan meningkatkan kualitas tidur pada WBP di LP 

Kelas 2B Kota Banjar. 
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Table 1. Signifikansi Perubahan Kualitas Tidur Sebelum dan Sesudah Pemberian Jus Honje 

 

Group t df Sig. 

Pre-test 2.000 1 
.268 

Post-test 2.500 1 

 

Meskipun hasil uji statistik tidak menunjukkan signifikansi, penting untuk dicatat bahwa penelitian ini 

memiliki keterbatasan, seperti ukuran sampel yang relatif kecil. Penelitian lebih lanjut dengan sampel yang 

lebih besar dan desain penelitian yang lebih kuat mungkin diperlukan untuk memberikan kesimpulan yang 

lebih definitif mengenai efektivitas jus honje dalam mengurangi kecemasan pada WBP. 

 

PEMBAHASAN  

Kesehatan mental dapat dihubungkan dalam beberapa hal, diantaranya adalah berdasarkan 
cara seseorang menjalankan dan memikirkan kehidupan sehari-harinya; cara mereka menilai diri 
sendiri serta orang disekitarnya; serta cara mereka menilai opsi solusi yang berbeda dan memilih 
keputusan dalam menghadapi suatu permasalahan4. Individu dengan kesehatan mental yang baik 
merupakan seseorang yang di dalam dirinya dipenuhi perasaan tenang, damai, dan aman. Dalam 
konteks lain, kesehatan mental dapat didefinisikan sebagai pencapaian keselarasan yang kuat 
terkait funsgi pskiologis dalam batinnya, dan juga tercapainya adaptasi yang sejalan antara 
individu dengan dirinya sendiri dan lingkungannya, didasarkan pada keyakinan dan ketakwaan, 
dengan tujuan untuk mencapai kehidupan yang bermakna dan penuh kebahagiaan di dunia dan 
akhirat5. 

Lembaga Pemasyarakatan atau umumnya disingkat menjadi Lapas, merupakan lingkungan 
sosial yang unik dimana terdapat sekelompok individu dengan berbagai masalah emosi, kognitif, 
dan kesehatan mental berkumpul. Penelitian yang dilakukan oleh Liebling (2017), menunjukan 
adanya 10% dari keseluruhan narapidana di dunia menunjukan gejala ketidakstabilan mental dan 
terdapat 1.081 orang diantaranya dilarikan ke rumah sakit jiwa karena gejalanya sudah tidak bisa 
dikontrol lagi6. Terdapat penelitian yang mengungkapkan bahwa tingginya angka gangguan men-
tal seperti gangguan bipolar, depresi berat, skizofrenia, tingkat stress yang tinggi, dan gangguan 
kecemasan di antara WBP, disebabkan oleh lingkungan Lapas yang keras dan stresor yang tak 
terhindarkan, disamping karakteristik dari setiap individu WBP7. 

Kecemasan yang tinggi juga dapat memengaruhi pola tidur, memperburuk kondisi 
kesehatan fisik, serta mereduksi kualitas hidup mereka di dalam penjara. Oleh karena itu, pema-
haman yang mendalam tentang perbaikan gangguan kecemasan pada WBP dan upaya untuk 
memberikan intervensi yang tepat sangatlah penting untuk mendukung kesejahteraan mereka di 
dalam lingkungan penjara. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pemberian jus 
honje terhadap tingkat kualitas tidur Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di LP Kelas 2B Kota 
Banjar. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan positif pada variabel setelah intervensi, 
meskipun tidak mencapai signifikansi statistik.  

Terdapat penurunan jumlah WBP dalam kategori cemas ringan setelah intervensi jus honje. 
Meskipun perubahan ini tidak signifikan secara statistik (p > 0,05), hasil ini tetap menunjukkan 
adanya potensi jus honje dalam mengurangi gejala kecemasan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa sejak jaman dahulu, masyarakat Aceh sudah banyak 
menggunakan tanaman honje untuk membantu mengurangi kecemasan karena aromanya yang 
menenangkan16. Peningkatan kualitas tidur pada beberapa WBP setelah intervensi jus honje juga 
merupakan temuan yang menarik. Meskipun tidak signifikan secara statistik (p > 0,05), hasil ini 
mengindikasikan potensi jus honje dalam memperbaiki kualitas tidur, terutama pada individu 
dengan kualitas tidur buruk. Penelitian mengenai mekanisme honje dalam memperbaiki kualitas 
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tidur belum banyak dilakukan, namun penelitian ini dapat menjadi studi pembuka dalam 
melakukan studi tersebut. 

Hasil yang tidak signifikan pada kedua pengujian, baik untuk tingkat kecemasan maupun 
kualitas tidur, dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, dosis jus honje yang diberikan 
mungkin belum optimal untuk menghasilkan efek yang signifikan. Penelitian lebih lanjut perlu 
dilakukan untuk menentukan dosis yang tepat dan efektif. Kedua, durasi intervensi mungkin 
belum cukup lama untuk memberikan dampak yang berarti. Mengingat honje merupakan 
intervensi herbal yang bekerja secara alami, efeknya mungkin memerlukan waktu lebih lama 
dibandingkan dengan obat-obatan kimia17. Selain itu, faktor-faktor lain seperti karakteristik 
individu WBP, kondisi lingkungan di Lapas, dan interaksi dengan intervensi lain yang mungkin 
mereka terima juga dapat mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
perlu mempertimbangkan faktor-faktor ini dan merancang desain penelitian yang lebih 
komprehensif. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, ukuran 
sampel yang relatif kecil (40 WBP) dapat membatasi kemampuan untuk mendeteksi perbedaan 
yang signifikan secara statistik. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih 
besar dan desain penelitian yang lebih kuat, seperti randomized controlled trial (RCT), sangat 
dianjurkan. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan untuk mengukur variabel lain 
yang relevan, seperti tingkat stres dan depresi, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang efek jus honje terhadap kesehatan mental WBP. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa jus honje berpotensi meningkatkan kualitas tidur pada WBP di LP 

Kelas IIB Kota Banjar, meskipun secara statistik belum signifikan. Hasil ini sejalan dengan penggunaan tradi-

sional honje untuk meningkatkan kualitas tidur. Ketidaksignifikanan hasil penelitian ini mungkin disebabkan 

oleh dosis dan durasi intervensi yang belum optimal, serta ukuran sampel yang terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut dengan desain yang lebih kuat dan sampel yang lebih besar diperlukan untuk men-

gonfirmasi temuan ini.  

Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan untuk mengukur variabel lain seperti tingkat 

stres dan depresi, serta mengeksplorasi mekanisme kerja honje terhadap kualitas tidur. Meskipun demikian, 

penelitian ini memberikan bukti awal yang menjanjikan mengenai potensi jus honje sebagai terapi komple-

menter dalam meningkatkan kesehatan mental WBP. 
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